
 

 

78 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Ustadzah Hj. Mujenah 

Abdullah Di Majelis Taklim Mar’atus Shalehah Komplek Garuda 

Kelurahan Teluk Dalam Kota Banjarmasin, maka diapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Peran ustadzah Hj. Mujenah Abdullah di Majelis Taklim Mar’atus 

Shalehah Komplek Garuda Kelurahan Teluk Dalam Kota 

Banjarmasin memiliki peran sebagai pembimbing, memberikan 

motivasi dan edukasi serta membantu para mad’u dalam memahami 

dan mengerti masalah agama yang sebelumnya tidak diketahui oleh 

para mad’u. Pengetahuan ilmu agama yang dimiliki ustadzah Hj. 

Mujenah Abdullah juga sangat luas dan penyampaiannya dengan 

bahasa yang sederhana, lemah lembut sehingga sangat membantu 

para mad’u dalam memahami agama dengan bahasa yang sederhana. 

Ustadzah Hj. Mujenah Abdullah memiliki peran yang penting dalam 

membimbing mad’u, terutama dalam aspek akidah, ibadah, dan 

akhlak. Selain itu ada kegiatan sholat dhuha terlebih dahulu, 

kemudian pembacaan syair-syair dan juga dzikir lalu dilanjutkan 

dengan bimbingan agama yang menggunakan kitab Bulughul 

Maram min Adillatil Ahkam karangan Ibnu Hajar Al-Asqalani yang 
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didalam nya banyak menerangkan pembahasan seperti thaharah, 

shalat, jenazah, zakat, puasa, haji, jual beli, nikah, jinayat (kriminal), 

hukum-hukum haid, jihad, makanan, sumpah dan nadzar, peradilan, 

memerdekakan hamba sahaya, dan yang terakhir al-jami. Ustadzah 

Hj. Mujenah Abdullah menjadikan kitab Bulughul Min Adillatil 

Ahkam sebagai rujukan untuk memberikan pemahaman agama 

kepada para mad’u. Majelis taklim ini dilakukan seminggu sekali 

pada hari sabtu, bertempat di Langgar Darul Ibadah.  

Ustadzah Hj. Mujenah Abdullah menyampaikan isi materi dari kitab 

Bulughul Maram min Adillatil Ahkam karangan Ibnu Hajar Al-

Asqalani dengan penjelasan yang diselipkan nasihat-nasihat, bahasa 

dalam menyampaikan lemah lembut sehingga mad’u bisa mudah 

memahami apa maksud dari isi kitab tersebut. Membantu para 

mad’u dalam memberikan pemahaman agama dan menjadikan 

mad’u orang-orang yang bertaqwa serta dapat menjalankan syariat 

agama dan menjauhi segala larangan yang dibenci Allah SWT. 

2. Metode yang digunakan ustadzah Hj. Mujenah Abdullah dalam 

memberikan pemahaman agama dengan beberapa metode, yaitu: 

a. Metode Ceramah (Bil Hikmah dan Mau’idzah Hasanah). Ketika 

menyampaikan nasihat agama diiringi dengan Al-Qur’an dan 

Hadist. 

b. Metode Tanya Jawab dan Diskusi (Mujadalah). Memberikan 

kesempatan kepada mad’u untuk bertanya sehingga masalah 
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sholat, bersuci, dan lainnya bisa lebih mudah dipahami dan 

diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

c. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah). Melalui contoh 

langsung akhlak, kesabaran, adab sesama atau kepada yang lebih 

tua, murah senyum dari da’iyah menjadi contoh bagi mad’u. 

d. Metode Perbuatan (Bil Hal). Melalui perilaku bagus dan 

memberikan contoh yang baik dikehidupan sehari-hari sehingga 

memberikan dampak positif untuk mad’u. 

Melalui metode-metode yang diatas, peran ustadzah Hj. 

Mujenah Abdullah di Majelis Taklim mampu membantu mad’u 

dalam pemahaman agama serta menjadikan mad’u menjalankan 

amalan-amalan yang sebelumnya tidak diketahui, terlebih lagi 

akhlak dan kebiasaan dikehidupan sehari-hari.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi ustadzah Hj. Mujenah Abdullah dan selurus pimpinan 

dan pengurus yang ada di Majelis Taklim Mar’atus Shaleheh. 

Majelis ini sudah banyak membantu jamaah dalam 

memberikan pemahaman agama, menambah ilmu 

pengetahuan yang lebih luas lagi sehingga banyak jamaah 

yang merasa terbantu ketika mengikuti majelis taklim ini. 
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Tetapi untuk ke depannya bisa ditambahkan lagi durasi dalam 

penyampaian ceramah, atau bisa mencari da’iyah tambahan 

agar bisa bergantian tiap minggu dalam menyampaikan 

ceramah. 

2. Bagi jamaah Majelis Taklim Mar’atus Shaleheh. Jamaah yang 

muda semoga bisa datang lebih cepat lagi, bukan hanya 

jamaah yang sudah tua memiliki semangat dalam menuntut 

ilmu, tetapi yang muda juga harus lebih semangat. Karena 

menuntut ilmu itu tidak ada batasan usia. 

3. Bagi peneliti berikutnya. Penelitian ini hanya berfokus 

bagaimana peran dan metode da’iyah dalam memberikan 

pemahaman agama di Majelis Taklim Mar’atus Shaleheh. 

Demikian itu, maka untuk kedepannya bisa memperluas 

kajian yang ada di Majelis Taklim Mar’atus Shaleheh 

Komplek Garuda Kelurahan Teluk Dalam Kota Banjarmasin. 

 

 

 

 

 

 

 

 


